















LAMPIRAN 1 UJI INDEX PROPERTIES 
BERAT JENIS TANAH 
No. Uji 1 2 
Picnometer Kecil Kecil 
Berat pic kosong (gr) (A) 40 39,2 
berat pic + aquades (gr) (B) 139,8 139 
Temperatur, T1 ( ◦ ) 30 30 
Berat pic + tanah kering (gr) (C) 60 59,8 
Berat tanah kering (gr) 20 20,6 
Berat pic + aquades + sample tanah (gr) 
(D) 
150,1 150,8 
Temperatur, T2 ( ◦ ) 31 31 
Berat aquades (gr) 99,8 99,8 
Gs (spesifiec gravity) 2,04 2,33 




Contoh Perhitungan Picnometer 1 
• Berat tanah kering (a)   = 20 gr 
• Berat pic + aquades (b)   = 139,8 gr 
• Berat pic + tanah kering (c)  = 60 gr 
• Berat pic kosong (d)   = 40 gr 
• Berat pic + aquades – berat pic (e) = 99,8 gr 
• Berat pic + aquades + sample tanah (f) = 150,1 gr 
• T1 ( 30º ), faktor koreksi (g)  = 0,9957 
• T2 ( 31º ), faktor koreksi (h)  = 0,9954 
 
- Spesific Grafity (Gs) 
𝐺𝑠 =
𝑐 − 𝑑




(99,8 ∙ 0,9957) − {(150,1 − 60) ∙ 0,9954}
 


























Proses memasukan air aquades kedalam 
picnometer 









Ukur suhu air aquades dengan termometer 









Proses memasukan tanah sampel kedalam 
picnometer 











Proses mencampur aquades dengan tanah 











Ukur suhu air aquades + tanah dengan 
termometer 
















KADAR AIR ALAMI 
 
 
Contoh Perhitungan Kadar Air Alami  
No. Uji      =1 
No. Container     =1 
Berat Container ,   W1  = 6,8 gr 
Berat Tanah Basah+ Cont,  W2  = 57,5 gr 
Berat Tanah Kering + Cont,  W3  = 31,4 gr 
Berat Tanah Basah,    W  = W2 - W1  
= 57,5 – 6,8 
=  50,7 gr 
Berat Tanah Kering,   Ws  = W3 - W1  
= 31,6 – 6,9 
=  24,8 gr   
Berat air,    Ww  = W - Ws 
=  50,7 – 24,8 
=  25,9 gr 








= 104,44 %  
L-01-6 
 

















Contoh Perhitungan Batas Susut 
No. Uji  = 1 
No. Ring  = 1  
Berat ring, W1 = 17,40 gr 
Berat tanah basah+ ring,   W2 = 48,20gr 
Berat tanah kering+ ring,   W3 = 32,20 gr 
Volume ring V = 14,24 cm3 
 
 
Berat tanah basah, W4 = W2 - W1 
L-02-2 
 
  = 48,20 – 17,40 
  = 30,80 gr 
Berat tanah kering, W5 = W3 - W1       
  = 32,20 – 17,40 
  = 14,80 gr 
Berat air,     W6 = W4 - W5 
  = 30,80 – 14,80 
  = 16,00 gr 
 
Kadar air, w = 
𝑤6
𝑊5
 × 100% 
  = 
16
14,80
 × 100% 
  = 118,34 % 
 
Volume tanah basah, V0 = 14,91 cm
3 
Berat piring, W7 = 67,7 gr 
Berat piring + air raksa, W8 = 261,40 gr 
Berat air raksa, W9 = 193,70 gr 








  = 14,28 cm3 
Batas susut,  ws  = w - 
( 𝑉𝑜−𝑉𝑓)×𝛶𝑤
𝑤5
 × 100% 
  =  1,1068 −  
( 14,91−14,28)×1
14,80
 × 100% 
  = 103,86 %  






) x 100% 
 






) x 100% 
































































No Gambar Keterangan 
















Ring + Tanah yang sudah di oven 







                      












Pengukuran Volume kering sample 






Contoh Perhitungan Batas Cair 
No uji       = 1 
No.Container      = 1 
Berat Container ,   W1  = 4,80 gr 
Berat Tanah Basah+ Container, W2  = 10,20gr 
Berat Tanah Kering + Container, W3  = 8.30 gr 
Berat Tanah Basah,    W4  = W2 - W1  
= 10,20 – 4,80 
= 5,40 gr 
 
Berat Tanah Kering,    W5  = W3 - W1  
= 8,30 – 4,80 
= 3,50 gr 
 
Berat air,     W6  = W4-W5 
= 5,40 – 3,50 
= 1,90 gr 












Banyak ketukan,   N  = 25 



























Alat dan bahan uji batas cair 








   
 
 
Sampel tanah dimasukkan ke alat 









Sampel tanah hasil uji batas cair 










Contoh Perhitungan Batas Plastis 
No uji       = 1 
No.Container      = 1 
Berat Container ,   W1  = 11,60 gr 
Berat Tanah Basah+ Container, W2  = 16,80 gr 
Berat Tanah Kering + Container, W3  = 15,20 gr 
Berat Tanah Basah,    W4  = W2 - W1  
= 16,8 – 11,60 
= 5,20 gr 
 
Berat Tanah Kering,    W5  = W3 - W1  
= 15,20 – 11,60 
= 3,60 gr 
 
Berat air,     W6  = W4 - W5 
= 5,20 – 3,60 
= 1,60 gr 
 











































No Gambar Keterangan 
 
1 
            





Proses penggulungan sampel tanah 
mencapai 3 mm 








                       
 
 
Sampel tanah yang telah digulung 3 mm 












Plasticity Index (IP) Dan Liquidity Index (IL) 
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil : 
o Batas Susut / Shrinkage Limit (Ws) = 97,69% 
o Batas Plastis / Plastic Limit (Wp) = 52,76% 
o Batas Cair / Liquid Limit (WL)  = 75,00% 
 
• Plasticity Index (IP) : 
𝐼𝑃 = 𝑊𝐿 − 𝑊𝑃 
𝐼𝑃 = 75% − 52,76% 
𝐼𝑃 = 22,24% 


























LAMPIRAN 3 ANALISIS BUTIRAN TANAH 
DATA HASIL UJI SARINGAN 
No. 
Saringan 
Diameter Berat Berat Tanah Berat 
% 
Tertahan 
% Lolos Saringan Saringan dan Saringan Tertahan 
(mm) (gram) (gram) (gram) 
4 4.750 419.8 419.8 0.0 0.00 100.00 
10 2.000 407.8 407.8 0.0 0.00 100.00 
20 0.850 398.0 398.0 0.0 0.00 100.00 
40 0.425 381.2 381.2 0.0 0.00 99.92 
80 0.180 400.0 462.4 62.4 12.48 87.44 
100 0.150 382.0 413.2 31.2 6.24 81.20 
200 0.075 351.0 402.2 51.2 10.24 70.96 
Pan ~ 394.8 749.6 354.8 70.96 0.00 
Jumlah 500.0 100.00  
 







Contoh Perhitungan Analisis Butiran Tanah 
Presentase Gravel 
= Presentase lolos saringan 4 – batas presentase gravel 
= 100% - 100% 
= 0% 
Presentase Sand 
= Batas presentase gravel – batas presentase sand 
= 100% - 70,96% 
= 29,04% 
Presentase silt 
= batas presentase sand – presentase silt 





Presentase clay  







































Proses penyaringan tanah 









Proses mixer tanah untuk persiapan uji 
hidrometer 










Proses uji hidrometer 







LAMPIRAN 4 UJI PEMADATAN TANAH 



















CONTOH PERHITUNGAN UJI PEMADATAN MODIFIED PROCTOR 
 
Percobaan ke   = 1 
Berat tanah asli  = 6000 gr 
Berat mold   = 5540 gr 
Berat mold + tanah basah = 8510 gr 
Berat tanah basah  = (berat mold + tanah basah) – berat mold 
    = 8510 - 5540 
    = 2970 gr 
Diameter mold  = 15,2 cm 
Tinggi mold   = 11,5 cm 
Volume mold   = ¼ x π x d2 x t 
    = 2085,71 cm3 
 
No. container   = atas 
Berat container  = 7 gr 
Berat container+tanah basah = 18,2 gr 
Berat container+tanah kering = 16,5 gr 
Berat tanah basah  = (berat container + tanah basah) – berat container 
    = 18,2 – 7 
= 11,2 gr 
Berat tanah kering  = (berat container + tanah kering) – berat container 
    = 16,5 – 7  
= 9,5 gr 
 
Kadar Air (w)   = 
berat tanah basah− berat tanah kering
berat tanah kering
 𝑥 100 %    






    = 17,89 % 
 
No. container   = tengah 
Berat container  = 6,8 gr 
Berat container +tanah basah = 23,4 gr 
Berat container+tanah kering = 20,6 gr 
Berat tanah basah  = (berat container + tanah basah) – berat container 
    = 23,4 – 6,8 
= 16,6 gr 
Berat tanah kering  = (berat container + tanah kering) – berat container 
    = 20,6  – 6,8  
= 13,8 gr 
Kadar air    =    
berat tanah basah− berat tanah kering
berat tanah kering
 𝑥 100 %    




    = 20,29 % 
 
No. container   = bawah 
Berat container  = 7 gr 
Berat containe +tanah basah = 19 gr 
Berat container+tanah kering = 17 gr 
Berat tanah basah  = (berat container + tanah basah) – berat container 
    = 19 – 7 =  12 gr 
Berat tanah kering  = (berat container + tanah kering) – berat container 
    = 17 – 7 = 10 gr 
Kadar Air    =  
berat tanah basah−berat tanah kering
berat tanah kering
 𝑥 100 %    




    = 20 % 
L-04-4 
 
Kadar air rata – rata   = 
Kadar air atas+Kadar air tengah+Kadar air bawah
3
 




= 19,39 % 








    = 1,42 gr/cm3 
Berat isi tanah kering  = 





















(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
2 
 
Mencampur sampel dengan air 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
3 
 
Memadatkan tanah dengan 
penumbuk 





Hasil sampel yang telah 
dipadatkan 


































CONTOH PERHITUNGAN UJI SWELL 
 
% Swell =  
(Tinggi benda uji − tinggi awal benda uji)
tinggi awal benda uji
 𝑥 100 %    




    = 17,35 % 
 
 
NO Gambar Keterangan 
 
1 
                    
 





Proses perendaman benda uji selama 96 jam 










Proses meniriskan benda uji 








LAMPIRAN 6 UJI CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) 
TABEL UJI CBR TANAH ASLI 
 
    
 





TABEL UJI CBR TANAH + 8% SEMEN  (4 HARI PEMERAMAN) 
 
    
 
TABEL UJI CBR TANAH + 4% SEMEN + 2% MATOS  (4 HARI PEMERAMAN) 
 


















TABEL UJI CBR TANAH + 4% SEMEN + 2% MATOS  (14 HARI PEMERAMAN) 
 
























CONTOH PERHITUNGAN CBR TANAH ASLI 
 
Kalibrasi          = 44,8089 lbf/div 
Beban              = Kalibrasi x bacaan dial 
  = 44,8089 x 1 
  = 44,809 lb 
 
CBR 0,1’’ = 
koreksi beban 0,1
standar beban 0,1
 𝑥 100 % 
                        = 
148
3000
 𝑥 100 % 
  = 4,933 % 
 
CBR 0,2’’ = 
koreksi beban 0,2
standar beban 0,2
 𝑥 100 % 
                        = 
210
4500
 𝑥 100 % 
















No Gambar Keterangan 
 
1 
                  






Sampel hasil uji pengembangan 
(swell) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 
2 
                    






Uji penetrasi CBR 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 
3 
                    
 






Sampel setelah uji penetrasi CBR 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
L-06-8 
 
CONTOH PERHITUNGAN BIAYA PERKERASAN JALAN RAYA 
 
➢ Tanah Asli 
Panjang jalan /1m 
Harga sirtu /m2 =  Rp 135.000 
Tebal sirtu                   = 0,8m 
Lebar jalan   = 3,5m 
 
Volume sirtu  = 1𝑥3,5𝑥0,8  
                         = 2,67m3 
Total biaya   = 2,67𝑥135000 
= Rp 378.000 
 
➢ Tanah + 8% Semen + 2% Matos 
Panjang jalan /1m 
Harga sirtu /m3    = Rp 135.000 
Biaya matos /m3 tanah  = Rp 773.529,58 
Biaya semen /m3 tanah = Rp 210.000,00 
Tebal sirtu                     = 0,1m 
Lebar jalan     = 3,5m 
 
Kebutuhan semen dan matos /1m3 tanah  = 773529,58 + 210.000,00  
            = Rp 983.529,58 
Biaya sirtu  = 1𝑥3,5𝑥0,1 







Volume sirtu  = 1𝑥3,5𝑥0,8  
                         = 2,67m3 
Biaya sirtu  = 2,67𝑥135000 
= Rp 450.000 
Total biaya   = 983529,58 + 450000 
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